
Jurnal Ilmiah AVICENNA ISSN : 1978 – 0664 
EISSN: 2654 – 3249 

HUBUNGAN …(Desi Oktavia¹, Eva Oktavidiati², Henni Febriawati³,Wulan Angraini4)  
86 

HUBUNGAN KONSUMSI IKAN DENGAN TINGKAT KECUKUPAN PROTEIN ANAK BATITA PADA 

KELUARGA NELAYAN DI KELURAHAN MALABRO KECAMATAN TELUK SEGARA KOTA 

BENGKULU 

 

 
Desi Oktavia1, Eva Oktavidiati2, Henni Febriawati3, Wulan Angraini4 

 
1,2,4Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

3Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Su’aibah Palembang 
Email : evaoktavidiati@umb.ac.id 

 
ABSTRAK 

Latar Belakang: Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Dinas Perikanan Kota Bengkulu 
diketahui bahwa masyarakat nelayan hanya mengkonsumsi ikan 30% dari hasil penangkapan. Hal ini karena 
status ekonomi masyarakat nelayan di Kelurahan Malabro Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu yang masih 
tergolong menengah ke bawah sehingga lebih memilih untuk menjual ikan hasil tangkapannya daripada 
mengkonsumsinya. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bengkulu Kecamatan Teluk Segara 
memiliki angka konsumsi ikan yaitu sebesar 19,26 kg/kapita/tahun, angka ini masih cukup rendah dibandingkan 
dengan angka konsumsi ikan nasional. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Mix method dengan 
pendekatan Explanatory. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi ikan 
dengan kecukupan protein (p-value = 0,054), sedangkan tidak ada hubungan antara frekuensi konsumsi ikan 
dengan kecukupan protein (p-value). = 0,438). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
antara kebiasaan konsumsi ikan dengan konsumsi protein anak, sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Hal ini 
kemudian didukung oleh data kualitatif yang menunjukkan bahwa pola konsumsi ikan berpengaruh terhadap 
asupan protein pada anak usia dini. Karena tidak ada hubungan frekuensi konsumsi ikan dengan kecukupan 
protein pada balita, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Kemudian didukung data kualitatif bahwa frekuensi konsumsi 
ikan tidak berpengaruh terhadap asupan protein balita di Kecamatan Malabro Kecamatan Teluk Segara Kota 
Bengkulu, karena pada saat frekuensi konsumsi ikan tinggi atau sering tetapi dalam jumlah sedikit, itu tidak dapat 
mempengaruhi kecukupan protein. Hal ini dikarenakan ayah dari anak tersebut bekerja sebagai nelayan dan tidak 
melaut setiap hari. Kesimpulan dan Saran: Pola konsumsi ikan batita baik dimana hal ini dikarenakan pekerjaan 
ayah mereka sebegai nelayan, namun hal tersebut tidak bisa menjadikan konsumsi protein nya juga baik karena 
setiap ikan memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda. 
Kata kunci: Konsumsi Ikan, Protein, Batita 
 

ABSTRACT 

Background: Based on the results of a preliminary survey conducted at the Bengkulu City Fisheries Service, it is 
known that fishing communities only consume 30% of their catch. This is due to the economic status of the fishing 
community in Malabro Village, Teluk Segara District, Bengkulu City, which is still classified as lower middle class, 
so they prefer to sell the fish they catch rather than consume it. Based on data from the Department of Fisheries 
and Maritime Affairs of Bengkulu City, Teluk Segara District, the fish consumption rate is 19.26 kg/capita/year, this 
figure is still quite low compared to the national fish consumption rate. Method: This research is mixed-method 
research with an explanatory approach. Results: The results showed that there was no relationship between fish 
consumption and protein adequacy (p-value = 0.054), while there was no relationship between the frequency of 
fish consumption and protein adequacy (p-value). = 0.438). From this study, it can be concluded that there is no 
relationship between fish consumption habits and children's protein consumption so Ha is rejected and H0 is 
accepted. This is then supported by qualitative data showing that fish consumption patterns affect protein intake 
in early childhood. Because there is no relationship between the frequency of fish consumption and the adequacy 
of protein in toddlers, Ha is rejected and H0 is accepted. Then supported by qualitative data that the frequency of 
fish consumption does not affect the protein intake of toddlers in Malabro District, Teluk Segara District, Bengkulu 
City, because when the frequency of fish consumption is high or often but in small quantities, it cannot affect protein 
adequacy. This is because the father of the child works as a fisherman and does not go to sea every day. 
Conclusions and Suggestions: Toddler fish consumption patterns are good because their father's job is as a 
fisherman, but this cannot make protein consumption good because each fish has a different nutritional content. 
Keywords: Consumption of Fish, Protein, Toddlers
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PENDAHULUAN 
Ikan melmiliki banyak kelulnggullan salah 

satulnya yaitul se lbagai sulmbelr protelin helwani 

u lntulk melme lnulhi kelbultu lhan masyarakat 

Indonelsia. Ikan, selbagai salah satul jelnis 

makanan  bulkan hanya sulmbe lr protelin, teltapi 

ikan julga melru lpakan sulmbelr le lmak, vitamin, 

dan minelral yang sangat baik dan 

me lmu lngkinkan. Kelu lnggullan ikan selbagai 

su lmbelr protelin helwani telrle ltak pada 

ku lantitasnya yang melngandulng 15-24% 

protelin, dan kulalitasnya yang telrce lrmin dari 

ke llelngkapan asam amino e lselnsial dan daya 

ce lrnanya yang melncapai 95%. Sellain itu l, ikan 

ju lga melngandulng asam le lmak ome lga-3 yang 

sangat pelnting ulntulk pelrke lmbangan jaringan 

otak dan melncelgah pelnyakit jantulng, strokel 

dan telkanan darah tinggi, selrta melngulrangi 

risiko be lbelrapa pelnyakit lainnya (Djulnaidah, 

2017).  

Ikan tinggi protelin, yang telrdiri dari asam 

amino else lnsial yang tidak te lru lrai saat dimasak. 

Kandulngan protelin ikan be lrvariasi telrgantulng 

pada kandulngan lelmak dan airnya. Namuln, 

kandulngan protelin pada ikan yaitul se lbelsar 13-

20% protelin. Protelin ini dapat melnulnjang 

pelrtu lmbulhan sell otak, maka ikan selring diselbult 

se lbagai makanan pelnambah kelce lrdasan. 

Karelna selrat protelinnya lelbih pelndelk, protelin 

ikan ju lga muldah dicelrna ole lh anak kelcil. 

Proporsi protelin pelngikat (kolageln) julga jaulh 

le lbih relndah daripada sapi, yang hanya telrdiri 

dari 3-5% dari total protelin. Olelh karelna itul 

dibandingkan delngan daging sapi, daging ikan 

rasanya lelbih elmpulk dan le lbih muldah hanculr 

saat dikulnyah (Adriani & Wijatmadi, 2012).  

Protelin adalah sulmbelr e lnelrgi yang 

dibultulhkan tulbulh ulntulk pelrtu lmbulhan dan 

pelrke lmbangan, dan melnyeldiakan 4 kalori pelr 

gram yang sama delngan karbohidrat. Protelin 

adalah selnyawa organik yang melngandulng 

atom karbon (C), atom hidrogeln (H), atom 

oksigeln (O) dan atom nitroge ln (N) dan disimpan 

dalam otot, tullang, darah, ku llit, tu llang rawan 

dan kelle lnjar geltah belning. Protelin ini dipelcah 

me lnjadi elnelrgi ke ltika nultrisi karbohidrat dan 

le lmak tidak melnculkulpi (Fe lbry elt al., 2013).  

  

Batita adalah anak yang te llah melncapai 

u lsia lelbih dari satul tahuln ataul lelbih ulmu lm 

dalam pelngelrtian anak di bawah lima tahuln, 

batita adalah istilah ulmu lm u lntulk anak ulsia 1-3 

tahuln (batita) dan anak prase lkolah (3-5 Tahuln). 

Pada masa batita, anak-anak sangat 

belrgantulng selpelnu lhnya pada orang tulanya 

u lntulk kelgiatan pelnting selpe lrti mandi, bulang air 

belsar, dan makan. Pelrke lmbangan bicara dan 

belrjalan melmbaik. Namuln, fu lngsi lainnya masih 

telrbatas. Masa kanak-kanak me lru lpakan fasel 

pelnting dalam prosels pelrke lmbangan manulsia. 

Pelrke lmbangan dan pelrtu lmbulhan saat ini 

me lnelntulkan kelbelrhasilan pelrtu lmbulhan dan 

pelrke lmbangan anak dalam waktul delkat. Masa 

tulmbu lh kelmbang pada awal kelhidulpan 

me lru lpakan masa yang celpat dan tidak pelrnah 

belru llang, olelh karelna itul se lring diselbu lt selbagai 

Goldeln Agel ataul Masa Kele lmasan (Seltyawati, 

2018). 

Angka kelcu lkulpan protelin orang belrbelda-
belda, telrgantulng jelnis kellamin, ulsia, tingkat 
aktivitas fisik, hingga kondisi fisiologisnya. 
Me lnulru lt (Kelme lnke ls RI, 2019) Angka 
Kelcu lku lpan Protelin anak Batita yang belru lsia 1 
sampai 3 tahuln yaitul 20 gram/hari 

Kelme lntelrian Kellau ltan dan Pelrikanan 
(KKP) me llaporkan konsulmsi ikan nasional 
se lbelsar 55,37 kg/kapita pada tahuln 2021. 
Dibandingkan tahuln se lbellu lmnya selbe lsar 54,56 
kg/kapita, nilainya melningkat selbelsar 1,48%. 
Seldangkan Kabulpateln Belngkullu l me lmiliki 46,21 
kg/kapita. Belrdasarkan tre ln, konsulmsi ikan 
nasional celndelru lng melningkat dalam satul 
delkadel telrakhir. Konsulmsi ikan nasional pada 
tahuln 2011 selbelsar 32,35% kg/pelnduldulk. 
Artinya, konsulmsi ikan nasional pada tahuln 
2021 akan melningkat selkitar 8,32% melnjadi 
38,14 kg/kapita pada tahuln 2014. Selme lntara 
itu l, pelningkatan konsulmsi ikan telrke lcil pada 
tahuln 2020 hanya selbelsar 0,11% melnjadi 54,56 
kg/kapita. Pelme lrintah telru ls me lndorong 
masyarakat ulntulk me lningkatkan konsulmsi ikan 
di Indonelsia. 
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Tahuln ini pelme lrintah melnargeltkan konsulmsi 
nasional selbe lsar 59,33 kilogram/pelnduldulk 
(Statistik.Kkp.go.id). 

Me lnulru lt data laporan tahulnan Dinas 
Pelrikanan Kota Belngkullu l, konsulmsi ikan di 
Kota Belngkullu l selbelsar 54,5 kg/kapita/tahuln. 
Dibandingkan delngan konsulmsi ikan pada 
tahuln 2021 yang me lncapai 52,50 
kg/kapita/tahuln, konsulmsi ikan melningkat 
se lbelsar 9,0 kg/kapita/tahuln. Angka konsulmsi 
ikan dipelrole lh delngan me lngambil julmlah 
pelnduldulk Kota Belngkullu l tahuln 2022 dan 
ju lmlah produlksi pe lrikanan yang dipasarkan 
Kota Belngkullu l tahuln 2022 dibagi julmlah 
pelnduldulk Kota Belngkullu l tahuln 2022. Dimana 
di kelcamatan Tellu lk Selgara kota Belngkullul 
tahuln 2022  angka konsulmsi ikan kelcamatan 
Te llu lk Selgara. Pada tahuln 2019 julmlah ikan 
se lbelsar 19,26 kg/kapita/tahu ln (Dinas Pelrikanan 
Kota Belngkullul, 2022). 

 Belrdasarkan hasil sulrve ly pelndahullulan 
yang dilakulkan di Dinas Pelrikanan Kota 
Belngkullu l, masyarakat nellayan hanya dapat 
me lngkonsulmsi 30% hasil tangkapan. Hal ini 
diselbabkan statuls elkonomi masyarakat nellayan 
di Kellu lrahan Malabro Kelcamatan Tellu lk Selgara 
Kota Belngkullul yang masih te lrgolong melnelngah 
ke l bawah dan lelbih melmilih ulntulk me lnjulal ikan 
hasil tangkapannya daripada 
me lngkonsulmsinya (Dinas Pelrikanan Kota 
Belngkullu l, 2022). 
METODE  

Je lnis pelnellitian yang digulnakan adalah 
me ltodel pelnellitian me ltode l campulran ataul 
me ltodel kombinasi delngan strulktu lr pelnjellas 
yang belru lru ltan. 

Me lnulru lt (Su ldaryono, 2018) Kombinasi 
modell Selqule lntial Elxpanatory yaitul me ltodel 
pelnellitian delsain melru lpakan meltodel pelnellitian 
gabulngan yang melnggabulngkan selcara 
belru lru ltan meltodel pelne llitian kulantitatif dan 
ku lalitatif, delngan tahap pe lrtama mellakulkan 
pelnellitian me lnggulnakan me ltodel kulantitatif dan 
tahap keldula melnggulnakan me ltodel kulalitatif.  
HASIL PENELITIAN 
1. Distribusi Pola Konsumsi Ikan Pada 

Batita 
Belrdasarkan hasil pelnellitian, konsulmsi ikan 

anak ulsia di bawah 5 tahuln pada kellularga 

nellayan di Delsa Malabro adalah selbagai 

belriku lt:    

Tabell 1 Distribulsi Julmlah Ikan (gr) yang 
dikonsulmsi Batita pada Kellu larga 
Ne llayan di Kellulrahan Malabro, 
Kelcamatan Tellu lk Selgara Kota 
Belngkullu l 

Jumlah 
Konsumsi Ikan 

Frekuensi Persen (%) 

Tidak Cu lku lp 5 17,2 
Cu lku lp 24 82,8 

Total 29 100,0 

  Dari tabell 1 di atas telrlihat bahwa dari 29 
re lspondeln yang culku lp makan ikan, 24 
re lspondeln pelrse lntasel (82,8%). .  
2. Distribusi Frekuensi Konsumsi Ikan  
  Belrdasarkan hasil pelne llitian frelku le lnsi ikan 
yang dikonsulmsi anak balita pada kellularga 
nellayan di Kellu lrahan Malabro selbagai belriku lt:  
Tabell 2 Distribulsi Frelku le lnsi Konsulmsi Ikan 

yang dikonsulmsi Batita pada 
Kellu larga Nellayan di Kellu lrahan 
Malabro, Kelcamatan Tellu lk Se lgara 
Kota Belngkullul 

Frekuensi 
Konsumsi Ikan 

Frekuensi Persen (%) 

Ku lrang 12 41,4 
Cu lku lp 17 58,6 

Total 29 100,0 

Dari tablel 2 di atas telrlihat bahwa 29 

re lspondeln me lmiliki fre lku le lnsi konsulmsi ikan 

yang culkulp, selhingga 17 re lspondeln delngan 

pelrse lntasel (58,6%).  

3. Distribusi Tingkat Kecukupan Protein   

  Belrdasarkan hasil pelne llitian tingkat 
ke lculku lpan protelin anak balita pada kellu larga 
nellayan di Kellu lrahan Malabro selbagai belriku lt:  
Tabell 3 Distribulsi Tingkat Kelcu lku lpan Protelin 

Batita pada Kellu larga Ne llayan di 
Kellu lrahan Malabro, Kelcamatan Tellulk 
Selgara Kota Belngkullu l 

Frekuensi 
Konsumsi Ikan 

Frekuensi Persen (%) 

Ku lrang 11 37,9 
Cu lku lp 18 62,1 

Total 29 100,0 

Belrdasarkan Tabell 3 di atas telrlihat bahwa 

dari 29 relspondeln yang kelcu lkulpan protelinnya 
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belrada pada katelgori “cu lku lp” yaitul. H. 18 

re lspondeln delngan pelrse lntasel (62,1%).  

4. Hubungan Pola Konsumsi Ikan dengan 
Tingkat Kecukupan Protein 

 Indikator pelrilaku l konsulmsi ikan ataul 

ju lmlah konsulmsi ikan yang belrhulbu lngan 

delngan kelculku lpan protelin dalam pelnellitian ini 

adalah julmlah konsulmsi ikan.  

Tabell 4 Analisis Hu lbulngan Pola Konsulmsi Ikan 
delngan Tingkat Kelcu lkulpan Protelin 
Pada Batita di Kellu lrahan Malabro 
Kelcamatan Tellu lk Selgara Kota 
Belngkullu l 

Pola 
Konsum
si Ikan 
(gram) 

Tingkat Kecukupan 
Protein 

Total P 
(Value

) 

Tidak 
Cukup 

Cukup 

N % N % N R 

Tidak 
Cukup 

4 
80,
0 

1 
20,
0 

5 
10
0 

0,54 
Cukup 

7 
29,
2 

1
7 

70,
8 

2
4 

10
0 

 Tabell diatas melnulnjulkkan bahwa 
ke lculku lpan protelin belrdasarkan julmlah 
konsulmsi ikan, dipelrolelh pelrse lntasel telrtinggi 
yaitul tingkat kelcu lkulpan protelinnya culku lp 
delngan julmlah ikan yang dikonsulmsi julga 
cu lkulp, yaitul selbanyak 17 relspondeln delngan 
pelrse lntasel (70,8%), seldangkan pelrselntasel 
telrke lcil adalah tingkat kelculku lpan protelin yang 
cu lkulp seldangkan julmlah ikan yang di konsulmsi 
tidak culku lp, selbanyak 1 re lspondeln delngan 
pelrse lntasel (20,0%) 
 Belrdasarkan hasil ulji Chi-Squ larel dipelrolelh 
yang tellah dilakulka  didapati nilai P=0,54 yang 
belrarti tidak ada hulbulngan antara julmlah 
konsulmsi ikan delngan tingkat kelculku lpan 
protelin batita di kellu lrahan Malabro, kelcamatan 
Te llu lk Selgara Kota Belngkullu l.  
5. Hubungan Frekuensi Konsumsi Ikan 

dengan Tingkat Kecukupan Protein 
 Adapuln indikator dari frelku le lnsi konsulmsi 
ikan delngan tingkat kelcu lku lpan protelin pada 
pelnellitian ini adalah  
Tabell 5 Analisis Hulbu lngan Fre lku lelnsi Konsulmsi 

Ikan delngan Tingkat Ke lculku lpan 
Protelin Pada Batita di Kellu lrahan 
Malabro Kelcamatan Tellu lk Selgara 
Kota Belngkullul 

 

Pola 
Konsum
si Ikan 
(gram) 

Tingkat Kecukupan 
Protein 

Total P 
(Value

) 

Tidak 
Cukup 

Cukup 

N % N % N R 

Tidak 
Cukup 

6 
50,
0 

6 
50,
0 

1
2 

10
0 

0,438 

Cukup 5 6,4  
1
2 

70,
6 

1
7 

10
0 

 Tabell 5 diatas melnulnjulkkan bahwa dari 29 
re lspondeln yang frelkule lnsi konsulmsi ikannya 
cu lkulp delngan tingkat kelcu lkulpan protelin nya 
cu lkulp se lbanyak 12 re lspondeln delngan 
pelrse lntasel (70,6%), seldangkan frelku lelnsi 
konsulmsi ikan nya kulrang delngan tingkat 
ke lculku lpan protelinnya tidak culku lp selbanyak 6 
re lspondeln delngan pelrse lntasel (50,0%).  
 Belrdasarkan hasil analisa delngan ulji 
statistic Chi Sqularel dipelrole lh nilai P valulel = 
0,438 yang belrarti tidak ada hulbulngan yang 
belrmakna antara frelkule lnsi konsulmsi ikan 
delngan tingkat kelcu lku lpan protelin batita di 
ke llulrahan Malabro Kelcamatan Tellu lk Selgara, 
Kota Belngkullu l, Hal ini dapat di pelngarulhi ole lh 
konsulmsi ikan batita telrgantu lng pada saat ayah 
nya mellault saja, jika ayah nya mellault maka 
fre lkule lnsi konsulmsi ikan ju lga akan belrku lrang.   
 pelnelliti dapat melnyimpullkan bahwa 
fre lkule lnsi konsulmsi ikan tidak melmpe lngarulhi 
tingkat kelcu lku lpan protelin. Seldangkan pola 
konsulmsi ikan melmpe lngarulhi tingkat 
ke lculku lpan protelin di ke llulrahan Malabro, 
Kelcamatan Tellu lk Selgara Kota Belngkullu l.  

PEMBAHASAN 
1. Hubungan Konsumsi Ikan dengan 

Tingkat Kecukupan Protein  
 Belrdasarkan Hasil dari pe lnellitian ini  
me lngeltahuli pola konsulmsi ikan ataul julmlah 
ikan yang dikonsulmsi batita delngan katelgori 
cu lkulp apabila melngkonsulmsi ikan selbanyak 20 
gr/harinya, maka pelne lliti me lnggulnakan lelmbar 
pelrtanyaan food relcall 24 jam. Prinsip dari 
me ltodel food relcall 24 jam , dilakulkan delngan 
me lncatat jelnis dan julmlah bahan makanan yang 
di konsulmsi se llama 24 jam yang lalul. Pada 
tablel 4 me lnulnju lkkan hasil u lji statistic dipelrole lh 
nilai P = 0,54 yang belrarti tidak ada hulbulngan 
antara pola konsulmsi ikan delngan tingkat 
ke lculku lpan protelin anak batita 
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di Kellu lrahan Malabro Kelcamatan Tellu lk 
SelgaraKota Belngkullu l.  
 Para Nellayan ataul ayah dari batita di 

ke llulrahan Malabro Kota Belngkullu l telrdapat dula 

je lnis nellayan ataul ayah dari anak batita yaitul 

nellayan yang dibayar saja dan nellayan yang 

dibayar selrta me lndapatkan ikan ulntulk 

konsulmsi, ke ltika me llakulkan pelnellitian, pelnelliti 

me lndapati bahwa banyak nya para nellayan 

ataul ayah dari batita ke llulrahan Malabro 

ke lcamatan Tellu lk Selgara Kota Belngkullu l yaitul 

nellayan yang dibayar dan dipelrbolelhkan 

me lmbawa pullang ikan dapat melmbu lat 

konsulmsi ikan selhari-hari balita melnjadi kulrang 

baik jika balita hanya bisa makan ikan hasil 

tangkapan ayahnya. Hal ini selsu lai delngan 

pelnellitian Sultrio & Mullyani (2020) yang 

me lnyatakan bahwa tidak ada hulbu lngan antara 

konsulmsi ikan delngan statuls gizi. Hal ini karelna 

statuls gizi tidak dipelngarulhi selcara langsulng 

olelh konsulmsi ikan, namu ln banyak faktor yang 

dapat melmpe lngarulhi statuls gizi anak selkolah 

dasar antara lain kelcu lku lpan asulpan elnelrgi dan 

kandulngan protelin total. Pasokan elnelrgi dan 

protelin total yang culku lp dise ldiakan tidak hanya 

olelh ikan, teltapi julga olelh makanan lain selpelrti 

karbohidrat (nasi), protelin (protelin helwani dan 

nabati) dan lelmak (daging).  

2. Hubungan Frekuensi Konsumsi Ikan 
dengan Tingkat Kecukupan Protein 

 Dari hasil pelnellitian ini, pelnelliti 

me lnelmu lkan selbanyak apa relspondeln 

me lngonsulmsi ikan delngan katelgori "cu lkulp" 

dalam selminggul. Jika relspondeln melmpu lnyai 

fre lkule lnsi konsulmsi ikan selbanyak 4 sampai 6 

kali maka pelnelliti me lnggulnakan kulelsione lr food 

fre lqule lncy. Kule lsionelr Fre lkule lnsi Makanan 

(FFQ) adalah meltodel u lntu lk melnilai asulpan 

makanan. Meltodel FFQ me lmiliki ke lkhulsu lsan 

dibandingkan meltodel lainnya (Sirajulddin elt al., 

2020). Tabell 5 me lnulnjulkkan hasil ulji statistik 

delngan P=0,438 yang belrarti tidak ada 

hulbulngan antara frelkule lnsi konsulmsi ikan 

delngan asulpan protelin batita di Kellulrahan 

Malabro Kota Belngkullu l. Konsulmsi ikan yang 

tinggi bulkan jaminan konsu lmsi protelin yang 

baik, karelna jika selring makan ikan teltapi dalam 

ju lmlah seldikit maka konsulmsi protelinnya teltap 

tidak telrcapai, selsu lai anjulran Pelrme lnke ls No 28 

Tahuln 2019 . Melnulru ltnya, batita yang ulsia 1-3 

tahuln suldah culkulp jika me lngonsulmsi protelin 

hingga 20 gram pelr hari. Faktor lain yang dapat 

me lnyelbabkan relndahnya konsulmsi ikan adalah 

pelke lrjaan ayahnya selbagai nellayan, dimana 

batita tidak makan ikan keltika sang ayah tidak 

me llault. Pelnellitian ini se ljalan delngan pelne llitian 

Nabila Firulzia (2016) yang me lnulnju lkkan bahwa 

hasil ulji chi-squ lare l me lmbelrikan P-valulel = 0,267 

(≤α = 0,005), melnulnjulkkan bahwa tidak 

telrdapat hulbulngan yang signifikan antara 

fre lkule lnsi konsulmsi ikan. dan Kelbuln Gizi ulntulk 

Siswa Selkolah Dasar, Yayasan Pelrgulru lan 

Tinggi Al-Ittihadiyah, Kelcamatan Pelrcu lt Seli 

Tu lan. 

Keltika pelnelliti me llaku lkan wawancara 

me lndalam telntang kulrangnya konsulmsi ikan, 

hal ini dikarelnakan banyak dari batita yang 

jarang makan ikan karelna ayahnya tidak mellault, 

dan julga karelna elkonomi ke llu larga nellayan 

yang hanya belrgantulng pada hasil lault.  

KESIMPULAN  
Pola Konsulmsi Ikan di Kellu lrahan Malabro 

Kelcamatan Tellu lk Selgara Kota Belngkullu l cu lku lp 
baik, namuln ulntulk tingkat ke lculku lpan protelin di 
ke llulrahan malabro masih ku lrang dimana batita 
di Kellu lrahan Malabro Kelcamatan Tellu lk Selgara 
Kota Belngkullu l masih banyak melngonsulmsi 
ikan yang kandulngan protelin nya relndah selpelrti 
ikan tongkol dimana kandu lngan protelin nya 
hanya 13,7 gr. Dan tidak dite lmu li bahwa batita 
me lngonsulmsi ikan tulna padahal ikan tulna 
me lmiliki prote lin yang tinggi yaitu l 22 gr, hal ini 
diselbabkan harga ikan tongkol le lbih telrjangkaul 
dibandingkan delngan harga ikan tulna.  
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